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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan buku suplemen digital berbantuan kecerdasan buatan untuk pembelajaran 

keterampilan menulis laporan wawancara siswa kelas IV sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif. Kebaruan 

penelitian terletak pada integrasi buku suplemen digital, latihan bertahap, visualisasi materi, dan penggunaan 

ChatGPT/OpenAI secara terbatas sebagai pendukung penyusunan contoh, prompt, serta variasi latihan yang tetap 

diverifikasi oleh peneliti dan validator. Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan 

model ADDIE. Analisis kebutuhan dilakukan melalui rekap nilai, observasi pembelajaran, wawancara guru, dan 

telaah bahan ajar. Subjek uji coba terbatas adalah 16 siswa kelas IV SDK Aletheia Surabaya dan seorang guru. 

Data dikumpulkan melalui validasi ahli materi dan media, angket respons, serta tes menulis pretest-posttest. Hasil 

validasi materi memperoleh 85% (sangat valid) dan validasi media 77% (valid). Respons guru mencapai 4,4 

(sangat baik), respons siswa 4,2 (baik), dan N-Gain rata-rata 0,58 kategori sedang. Uji Wilcoxon menunjukkan 

peningkatan skor posttest signifikan dibandingkan pretest (p < 0,001). Dengan demikian, produk layak digunakan 

sebagai bahan ajar pendamping menulis laporan wawancara.  

Kata kunci:  Buku suplemen digital, Keterampilan menulis, Laporan wawancara, Kecerdasan buatan, ADDIE 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to produce an artificial-intelligence-assisted digital supplementary book for teaching interview 

report writing skills to fourth-grade elementary school students that is valid, practical, and effective. The novelty 

lies in integrating a digital supplementary book, scaffolded exercises, visualized content, and the limited use of 

ChatGPT/OpenAI to support examples, prompts, and exercise variations, while all outputs were reviewed by the 

researcher and validators. This research employed Research and Development using the ADDIE model. The 

needs analysis was based on learning scores, classroom observation, teacher interview, and teaching-material 

review. The limited trial involved 16 fourth-grade students of SDK Aletheia Surabaya and one teacher. Data were 

collected through material and media expert validation, response questionnaires, and pretest-posttest writing 

tests. The material validation reached 85% (very valid) and media validation reached 77% (valid). The teacher 

response score was 4.4 (very good), the student response score was 4.2 (good), and the average N-Gain was 0.58 

in the moderate category. The Wilcoxon test showed a significant increase in posttest scores compared with 

pretest scores (p < .001). Thus, the product is feasible as supplementary teaching material for interview report 

writing.  

Keywords:  Digital supplementary book, Writing skills, Interview report, Artificial intelligence, ADDIE 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena melalui kegiatan menulis peserta didik dilatih 

mengungkapkan gagasan, menyusun informasi, dan menyampaikan pesan secara runtut. Menulis tidak 

hanya berkaitan dengan produk tulisan, tetapi juga dengan proses berpikir, pengorganisasian ide, 

pemilihan kosakata, dan penggunaan struktur bahasa yang dapat dipahami pembaca (Dalman, 2018). 

Pada kelas IV sekolah dasar, salah satu bentuk keterampilan menulis yang perlu dikuasai peserta didik 

adalah menulis laporan wawancara. 

Menulis laporan wawancara menuntut peserta didik untuk mengumpulkan informasi melalui 

komunikasi dengan narasumber, mencatat informasi penting, kemudian menyusun kembali hasil 

wawancara dalam bentuk laporan tertulis. Keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menulis, tetapi juga dengan kemampuan menyimak, berpikir kritis, dan mengolah informasi. Puspawati 

et al. (2023) dan Purwati et al. (2023) menegaskan bahwa keterampilan menulis laporan hasil 

wawancara pada peserta didik sekolah dasar dipengaruhi oleh penguasaan struktur, kosakata, dan 

kemampuan menyusun kalimat secara runtut. 

Analisis kebutuhan awal menunjukkan bahwa materi laporan wawancara memerlukan 

penguatan. Berdasarkan rekap nilai Bahasa Indonesia kelas IVB SDK Aletheia tahun pelajaran 

2025/2026, rata-rata nilai peserta didik pada materi teks deskripsi mencapai 85,6 dan teks prosedur 

mencapai 91,7, sedangkan materi wawancara hanya mencapai 82,1. Selain data nilai, kebutuhan 

pengembangan produk juga diperoleh dari observasi pembelajaran, wawancara guru, dan telaah bahan 

ajar. Guru menyatakan bahwa siswa masih kesulitan menyusun bagian pendahuluan, hasil wawancara, 

dan simpulan, sedangkan buku utama belum menyediakan panduan bertahap, contoh lengkap, dan 

latihan yang cukup kontekstual. Dengan demikian, analisis kebutuhan tidak hanya menunjukkan 

kesenjangan hasil belajar, tetapi juga kesenjangan proses pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan Efendi dan Witarsa (2023), yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis laporan pada jenjang pendidikan dasar masih memerlukan penguatan 

strategi, media, dan motivasi belajar. Nurazizah dan Darmayanti (2024) juga menegaskan bahwa 

pengembangan keterampilan menulis siswa sekolah dasar perlu didukung oleh pendekatan yang 

mendorong keterlibatan, latihan berkelanjutan, dan media yang dekat dengan karakteristik anak. 

Penelitian Istiq'faroh, Suhardi, dan Mustadi (2020) memperlihatkan bahwa media digital berbasis 

komik dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis dapat dikembangkan lebih optimal apabila pembelajaran 

didukung media visual yang menarik dan terarah. 

Bahan ajar pendamping menjadi salah satu alternatif untuk menjawab kebutuhan tersebut. Buku 

suplemen dapat memberikan pengayaan materi, contoh, latihan, dan arahan belajar yang tidak selalu 

tersedia secara lengkap dalam buku utama. Arif dan Rukmi (2020) menunjukkan bahwa buku suplemen 
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yang dikembangkan dengan model ADDIE dapat dinyatakan valid dan praktis untuk mendukung 

keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Rahayu et al. (2022) juga mengembangkan bahan ajar untuk 

materi laporan wawancara dan menekankan pentingnya contoh serta aktivitas belajar yang membantu 

siswa memahami struktur tulisan. 

Perkembangan teknologi pendidikan mendorong buku suplemen disajikan dalam format digital. 

Buku suplemen digital memungkinkan penyajian materi melalui teks, gambar, tautan, latihan, dan 

petunjuk penggunaan yang lebih fleksibel dibandingkan bahan ajar cetak. Faidah, Suryanti, dan 

Istiq'faroh (2025) menyatakan bahwa e-module sebagai bentuk digitalisasi pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar yang fleksibel, interaktif, dan menarik. Sari, Istiqfaroh, 

Sukartiningsih, dan Mariana (2025) menegaskan bahwa sumber belajar digital berperan dalam 

meningkatkan aksesibilitas pembelajaran dan mendukung literasi digital peserta didik. Dalam konteks 

menulis laporan wawancara, media digital dapat membantu siswa memahami alur wawancara, struktur 

laporan, dan contoh penulisan secara lebih konkret. 

Research gap penelitian ini terletak pada terbatasnya kajian yang secara khusus mengembangkan 

buku suplemen digital untuk materi menulis laporan wawancara kelas IV sekolah dasar dengan 

dukungan kecerdasan buatan. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas buku suplemen cetak, buku 

digital umum, media visual, atau media pembelajaran digital tanpa menjelaskan prosedur penggunaan 

AI secara operasional. Selain itu, sebagian penelitian pengembangan hanya menampilkan skor validasi 

dan N-Gain tanpa menguraikan revisi produk, batasan penggunaan teknologi, dan analisis statistik 

pendukung. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini adalah pengembangan buku suplemen digital 

berbantuan ChatGPT/OpenAI sebagai pendukung penyusunan contoh, prompt, dan variasi latihan, yang 

tetap melalui verifikasi peneliti dan validasi ahli. 

Pemanfaatan ChatGPT/OpenAI dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

guru atau validator, tetapi sebagai alat bantu pengembangan konten. Penggunaan AI dalam pendidikan 

perlu dibatasi dan dikontrol karena dapat memberikan manfaat dalam personalisasi pembelajaran, 

penyusunan bahan ajar, dan dukungan belajar, tetapi juga memiliki risiko ketergantungan, 

ketidaktepatan informasi, dan persoalan etika akademik (Kasneci et al., 2023; Lo, 2023). Dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, gap, dan kebaruan tersebut, penelitian ini bertujuan menghasilkan buku 

suplemen digital berbantuan kecerdasan buatan untuk pembelajaran keterampilan menulis laporan 

wawancara siswa kelas IV sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan sistematis yang sesuai dengan 

pengembangan bahan ajar digital, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, hingga evaluasi (Branch, 2009; Molenda, 2015). Subjek uji coba terbatas adalah 16 siswa 
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kelas IV SDK Aletheia Surabaya dan seorang guru kelas IV sebagai responden. Jumlah subjek tersebut 

sesuai dengan tujuan uji coba terbatas, yaitu memperoleh gambaran awal mengenai kepraktisan dan 

keefektifan produk sebelum diterapkan pada skala lebih luas. 

Tahap analysis dilakukan melalui rekap nilai Bahasa Indonesia, observasi pembelajaran, 

wawancara guru, dan telaah bahan ajar yang digunakan di kelas. Tahap design dilakukan dengan 

menyusun tujuan pembelajaran, struktur buku, peta konsep, materi, contoh laporan, latihan bertahap, 

visual, serta tautan interaktif. Tahap development dilakukan dengan mengembangkan produk 

menggunakan Canva dan memanfaatkan ChatGPT/OpenAI secara terbatas untuk menghasilkan 

alternatif contoh pertanyaan, contoh respons, variasi latihan, dan redaksi prompt. Seluruh keluaran AI 

diseleksi, disunting, dan disesuaikan oleh peneliti berdasarkan capaian pembelajaran, karakteristik 

siswa kelas IV, dan masukan validator. 

Pada penggunaan ChatGPT/OpenAI, peneliti menetapkan batasan prosedural. Pertama, AI hanya 

digunakan sebagai pendukung penyusunan konten awal, bukan sebagai sumber ilmiah utama. Kedua, 

tidak ada data pribadi siswa yang dimasukkan ke dalam prompt. Ketiga, setiap output AI diverifikasi 

kembali oleh peneliti, guru, dan validator sebelum masuk ke produk. Keempat, tautan atau prompt pada 

buku digital diarahkan sebagai bantuan belajar terkontrol, bukan sebagai pengganti penjelasan guru. 

Batasan ini penting karena penggunaan AI dalam pendidikan perlu mempertimbangkan akurasi, 

keamanan data, dan potensi ketergantungan pengguna (Crompton & Burke, 2023; Kasneci et al., 2023). 

Validator dipilih secara purposive berdasarkan kompetensi yang sesuai dengan produk. Validasi 

dilakukan oleh dua validator, yaitu seorang ahli materi yang memahami pembelajaran Bahasa Indonesia 

sekolah dasar dan seorang ahli media yang memahami desain media pembelajaran digital. Kriteria 

pemilihan validator meliputi pengalaman pada bidang pendidikan dasar, relevansi keahlian dengan 

aspek yang dinilai, dan kemampuan memberikan masukan terhadap kelayakan produk. Validasi ahli 

materi menilai relevansi materi, kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian, sedangkan validasi ahli 

media menilai desain tampilan, keterbacaan, konsistensi visual, dan kemudahan penggunaan. 

Tahap implementation dilakukan dengan menggunakan buku suplemen digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis laporan wawancara. Siswa mempelajari materi, 

menyusun pertanyaan, melakukan wawancara, mencatat informasi, dan menulis laporan. Tahap 

evaluation dilakukan melalui analisis hasil validasi, respons guru, respons siswa, hasil pretest-posttest, 

serta catatan perbaikan produk. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi, lembar 

validasi ahli media, angket respons guru, angket respons siswa, dan tes keterampilan menulis laporan 

wawancara. 

Data validasi dianalisis menggunakan persentase kevalidan, sedangkan data kepraktisan 

dianalisis berdasarkan rata-rata skor respons pengguna. Keefektifan dianalisis menggunakan N-Gain 

untuk melihat peningkatan hasil belajar (Hake, 1998). Selain itu, analisis statistik pendukung dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap selisih skor pretest-posttest. Karena data selisih tidak 
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memenuhi asumsi normalitas (p < 0,05), uji Wilcoxon signed-rank digunakan untuk mengetahui 

signifikansi peningkatan skor. Analisis ini digunakan sebagai pelengkap N-Gain agar kesimpulan 

efektivitas tidak hanya bergantung pada perhitungan peningkatan rata-rata. 

Tabel 1. Ringkasan prosedur pengembangan ADDIE 

Tahap Kegiatan penelitian 

Analysis 

Menganalisis nilai Bahasa Indonesia, observasi pembelajaran, wawancara 

guru, telaah buku utama, dan kesulitan siswa pada materi laporan 

wawancara. 

Design 

Merancang tujuan pembelajaran, alur materi, peta konsep, contoh laporan, 

latihan bertahap, tampilan visual, serta rancangan prompt/tautan 

pendukung. 

Development 

Mengembangkan produk menggunakan Canva dan dukungan 

ChatGPT/OpenAI yang dibatasi untuk ide contoh, prompt, dan latihan; 

produk kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Implementation 

Menerapkan buku suplemen digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV SDK Aletheia Surabaya melalui kegiatan memahami materi, 

menyusun pertanyaan, wawancara, dan menulis laporan. 

Evaluation 
Menganalisis validasi, revisi produk, respons guru dan siswa, N-Gain, serta 

uji statistik pretest-posttest. 

 

Hasil tahap analysis menunjukkan bahwa kebutuhan produk muncul dari tiga sumber utama. 

Pertama, rekap nilai menunjukkan rata-rata materi wawancara (82,1) lebih rendah daripada teks 

deskripsi (85,6) dan teks prosedur (91,7). Kedua, wawancara guru menunjukkan bahwa siswa masih 

kesulitan menyusun bagian pendahuluan, isi, dan simpulan laporan wawancara. Ketiga, telaah bahan 

ajar menunjukkan bahwa buku utama belum memberikan contoh laporan dan latihan bertahap yang 

cukup untuk membantu siswa menulis secara mandiri. 

Produk yang dihasilkan adalah buku suplemen digital berjudul Ayo Belajar Wawancara. Produk 

disusun sebagai bahan ajar pendamping pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV pada materi menulis 

laporan wawancara. Isi produk mencakup sampul buku, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar 

isi, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi wawancara, langkah-langkah wawancara, struktur laporan 

wawancara, contoh, latihan, tautan interaktif, dan petunjuk penggunaan ChatGPT/OpenAI secara 

terbatas. Tampilan produk dibuat lebih visual dan ramah anak agar sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

 

Gambar 1. Tampilan produk buku suplemen digital 
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Hasil validasi menunjukkan bahwa buku suplemen digital memenuhi kriteria kelayakan. Validasi 

materi memperoleh rata-rata skor 4,25 dari 5,00 atau 85% dengan kategori sangat valid. Validasi media 

memperoleh rata-rata skor 3,85 dari 5,00 atau 77% dengan kategori valid. Selain skor akhir, hasil 

validasi juga menghasilkan beberapa masukan yang digunakan untuk merevisi produk, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil validasi dan revisi produk 

Aspek Skor rata-rata Persentase Kategori Tindak lanjut revisi 

Materi 4,25/5,00 85% Sangat valid 
Peta konsep, instruksi latihan, 

bahasa, dan prompt AI diperjelas. 

Media 3,85/5,00 77% Valid 

Penomoran, petunjuk, hyperlink, 

tampilan visual, dan gambar anak 

diperbaiki. 

 

Kepraktisan produk ditinjau dari respons guru dan siswa setelah implementasi. Respons guru 

memperoleh skor rata-rata 4,4 dengan kategori sangat baik. Guru menilai buku suplemen digital 

membantu menjelaskan materi wawancara, mudah digunakan, dan relevan sebagai bahan ajar 

pendamping. Respons siswa memperoleh skor rata-rata 4,2 dengan kategori baik. Siswa menilai 

tampilan buku menarik, contoh wawancara membantu pemahaman, dan latihan membantu mereka 

menyusun laporan secara lebih terarah. 

Keefektifan produk dianalisis melalui hasil pretest dan posttest keterampilan menulis laporan 

wawancara. Berdasarkan data individual 16 siswa, rata-rata pretest sebesar 57,69 meningkat menjadi 

82,31 pada posttest, dengan rata-rata peningkatan 24,63 poin. Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,58 

termasuk kategori sedang. Uji Shapiro-Wilk terhadap selisih skor menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal (p = 0,000), sehingga uji Wilcoxon signed-rank digunakan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

peningkatan skor posttest signifikan dibandingkan pretest (W = 0, p = 0,0003). Temuan ini memperkuat 

bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat dari N-Gain, tetapi juga signifikan secara statistik. 

Tabel 3. Ringkasan hasil keefektifan produk 

Komponen Nilai Interpretasi Keterangan 

Rata-rata pretest 57,69 
Kemampuan 

awal 

Siswa masih membutuhkan panduan 

menulis laporan wawancara. 

Rata-rata posttest 82,31 Meningkat 
Skor menulis meningkat setelah 

penggunaan produk. 

N-Gain 0,58 Sedang Peningkatan berada pada kategori sedang. 

Wilcoxon signed-

rank 
p = 0,0003 Signifikan 

Terdapat perbedaan signifikan antara 

pretest dan posttest. 
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Gambar 2. Dokumentasi implementasi buku suplemen digital dalam pembelajaran 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku suplemen digital berbantuan kecerdasan buatan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Kevalidan materi sebesar 85% menunjukkan bahwa isi 

produk telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, struktur materi, dan kebutuhan siswa kelas IV dalam 

menulis laporan wawancara. Aspek materi yang paling kuat adalah relevansi dan kelayakan isi, 

sedangkan aspek yang perlu diperkuat adalah penyajian dan kebahasaan. Revisi pada peta konsep, 

instruksi latihan, dan redaksi prompt menjadi penting karena materi laporan wawancara menuntut siswa 

memahami alur kegiatan secara bertahap, bukan hanya menghafal definisi. 

Kevalidan media sebesar 77% menunjukkan bahwa produk telah layak digunakan, tetapi masih 

memerlukan penyempurnaan visual. Revisi berupa penambahan gambar bernuansa anak, perbaikan 

penomoran, penguatan hyperlink, dan kejelasan petunjuk penggunaan menunjukkan bahwa media 

digital tidak cukup hanya menyediakan informasi, tetapi harus mudah dinavigasi oleh siswa sekolah 

dasar. Temuan ini sejalan dengan prinsip multimedia learning yang menyatakan bahwa kombinasi teks 

dan visual dapat membantu pemahaman apabila disusun secara sederhana dan tidak membebani 

perhatian siswa (Mayer, 2021). 

Kepraktisan produk terlihat dari respons guru dan siswa yang positif. Bagi guru, buku suplemen 

digital membantu menyediakan alur pembelajaran yang lebih terstruktur, mulai dari memahami 

wawancara, menyusun pertanyaan, mencatat informasi, hingga menulis laporan. Bagi siswa, tampilan 

visual, contoh, dan latihan bertahap membantu mereka memahami tugas menulis yang sebelumnya 

dianggap sulit. Hasil ini sejalan dengan Istiq'faroh et al. (2020) dan Ariyani et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa media visual yang sesuai dengan karakteristik anak dapat mendukung 

keterampilan berbahasa dan meningkatkan keterlibatan belajar. 

Keefektifan produk ditunjukkan melalui peningkatan skor pretest-posttest, N-Gain kategori 

sedang, dan hasil uji Wilcoxon yang signifikan. Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui fungsi buku 

suplemen digital sebagai scaffolding. Siswa tidak langsung diminta menulis laporan lengkap, tetapi 

diarahkan melalui contoh pertanyaan, contoh pencatatan informasi, dan latihan menyusun bagian 

laporan. Dengan demikian, produk membantu mengurangi kesulitan siswa dalam mengorganisasi hasil 

wawancara. Temuan ini memperkuat penelitian Arif dan Rukmi (2020) serta Rahayu et al. (2022) 
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bahwa bahan ajar pendamping yang disusun sesuai kebutuhan materi dapat mendukung keterampilan 

menulis siswa sekolah dasar. 

Dibandingkan dengan penelitian pengembangan bahan ajar digital sebelumnya, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada integrasi kecerdasan buatan secara terbatas dalam pengembangan buku 

suplemen digital. AI digunakan untuk memperkaya contoh, variasi latihan, dan prompt pendukung, 

tetapi tidak menggantikan validasi akademik dan pedagogis. Hal ini penting karena literatur 

internasional menunjukkan bahwa AI dapat mendukung pembelajaran dan penyusunan bahan ajar, 

tetapi penggunaannya perlu pengawasan guru, validasi konten, dan batasan etis agar tidak menimbulkan 

ketergantungan atau informasi yang tidak akurat (Kasneci et al., 2023; Lo, 2023). Dengan demikian, 

kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada produk digitalnya, tetapi juga pada prosedur 

penggunaan AI yang dikurasi dan divalidasi dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia sekolah 

dasar. 

Analisis kritis terhadap hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kategori N-Gain sedang 

belum dapat dimaknai sebagai efektivitas yang sangat tinggi. Peningkatan skor memang signifikan, 

tetapi hasil tersebut diperoleh dari uji coba terbatas tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, 

peningkatan yang terjadi dapat dipengaruhi oleh penggunaan produk, arahan guru, latihan yang 

dilakukan selama pembelajaran, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penelitian lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih kuat, jumlah subjek lebih besar, dan 

konteks sekolah yang lebih beragam. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek uji coba relatif terbatas, 

yaitu 16 siswa pada satu kelas di satu sekolah, sehingga generalisasi hasil penelitian masih rendah. 

Kedua, uji keefektifan belum menggunakan kelompok kontrol sehingga belum dapat membandingkan 

secara langsung efektivitas buku suplemen digital dengan pembelajaran tanpa produk. Ketiga, 

penggunaan buku suplemen digital bergantung pada perangkat dan akses internet. Keempat, 

pemanfaatan ChatGPT/OpenAI masih terbatas pada dukungan konten, contoh, dan latihan, sehingga 

hasil keluaran AI tetap membutuhkan verifikasi guru dan validator. Kelima, penelitian ini mengukur 

peningkatan jangka pendek, belum mengkaji keberlanjutan keterampilan menulis siswa dalam jangka 

panjang atau pada konteks sekolah yang berbeda. 

Implikasi Penelitian 

Implikasi bagi guru adalah buku suplemen digital dapat digunakan sebagai bahan ajar 

pendamping untuk menjelaskan tahapan menulis laporan wawancara secara lebih runtut. Guru dapat 

memanfaatkan contoh, latihan, dan prompt terbimbing dalam buku untuk memperkuat pembelajaran 

menulis. Implikasi bagi siswa adalah produk memberikan pengalaman belajar yang lebih visual, 

bertahap, dan fleksibel sehingga dapat mendukung belajar mandiri. Implikasi bagi sekolah adalah 

perlunya dukungan akses perangkat, jaringan internet, dan literasi digital agar penggunaan bahan ajar 
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digital dapat berjalan optimal. Implikasi ilmiah penelitian ini adalah memberikan contoh pengembangan 

bahan ajar Bahasa Indonesia sekolah dasar yang memadukan prinsip ADDIE, scaffolding menulis, 

media visual digital, dan pemanfaatan AI secara terbatas serta tervalidasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan buku suplemen digital berbantuan kecerdasan buatan untuk 

pembelajaran keterampilan menulis laporan wawancara siswa kelas IV sekolah dasar. Produk 

dinyatakan sangat valid pada aspek materi dengan persentase 85% dan valid pada aspek media dengan 

persentase 77%. Produk juga dinyatakan praktis berdasarkan respons guru sebesar 4,4 kategori sangat 

baik dan respons siswa sebesar 4,2 kategori baik. Keefektifan produk ditunjukkan oleh peningkatan 

skor pretest-posttest, N-Gain rata-rata 0,58 kategori sedang, serta uji Wilcoxon yang menunjukkan 

peningkatan signifikan (p < 0,001). Kontribusi ilmiah penelitian ini adalah menghadirkan model 

pengembangan bahan ajar pendamping menulis laporan wawancara yang memadukan buku suplemen 

digital, latihan bertahap, visualisasi materi, dan pemanfaatan ChatGPT/OpenAI secara terbatas serta 

tervalidasi. Produk dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar pendamping Bahasa Indonesia, tetapi 

penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan jumlah subjek lebih besar, kelompok kontrol, konteks 

sekolah yang beragam, dan pengujian keberlanjutan hasil belajar. 
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